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Tanda nomor kendaraan bermotor (TNKB) merupakan ciri atau tanda pengenal dari suatu 
kendaraan yang diberikan oleh kepolisian. TNKB berisikan kode wilayah, nomor registrasi, 
serta masa berlaku dan dipasang pada kendaraan bermotor. Setiap kendaraan memiliki 
TNKB yang berbeda – beda. Pengenalan TNKB yang tercantum pada plat setiap kendaraan 
di tempat parkir mal atau tempat pusat keramaian biasanya dilakukan secara manual. 
Masalah yang sering timbul merupakan kesalahan dalam hal pencatatan dan membutuhkan 
waktu yang lama sehingga dapat mengakibatkan antrean yang panjang. Jaringan syaraf 
tiruan adalah paradigma pemrosesan suatu informasi yang terinspirasi oleh sistim sel syaraf 
biologi, sama seperti otak yang memproses suatu informasi. Penelitian ini merancang dan 
membangun sistem pengenalan tanda nomor kendaraan bermotor (TNKB) dengan 
menggunakan jaringan syaraf tiruan Radial Basis Function Network (RBFN) mulai dari citra 
kendaraan diolah sampai dihasilkan teks TNKB. Metode yang digunakan untuk 
mendapatkan citra TNKB dari citra kendaraan adalah thresholding, top-hat, autocropping, 
thinning, heuristic dan scalling. RBFN memiliki algoritma pelatihan yang agak unik karena 
terdiri atas cara supervised dan unsupervised sekaligus. Proses pembelajarannya hanya 
dilakukan satu arah dan sekali saja dengan dua tahapan. Tahap pertama yaitu clustering data 
dan tahap kedua yaitu pembaharuan bobot. Sistem ini dikembangkan dengan menggunakan 
metode pengembangan perangkat lunak berorientasi objek dengan model recursive/parallel 
yang diimplementasikan dengan menggunakan bahasa pemograman .Net dan database 
Microsoft Access. Berdasarkan hasil penelitian metode RBFN dapat mengenali plat nomor 
polisi kendaraan dengan tingkat keberhasilan 60% dan mengenali karakter dalam plat nomor 
polisi kendaraan dengan tingkat keberhasilan 85,71%. 
 
 
Kata kunci : Tanda Nomor Kendaraan Bermotor (TNKB), thresholding, top-hat, 







Police motor vehicle license plate is characteristic or identity of vehicle which is given by 
the police department. Usually it is attached to the vehicle and contains the informations 
about region code, registration number, and expiry date. Each vehicle has different license 
plate number. Normally, license plates on vehicles in malls or public places are identified 
manually. Common problems like misreading the numbers on checking in or out might take 
more time and potentially caused a long queuing line of vehicles. Artificial Neural Network 
is an information processing paradigm which inspired by the biological neural network as 
well as the way human brain process information. This research is intended to design and 
build license plate recognition system which is implementing Radial Basis Function 
Network (RBFN) of Artificial Neural Network from an image of a vehicle to identify 
numbers and text on license plate. The method applied to acquire information from the image 
files are thresholding, top-hat, autocropping, thhinning, heuristic, and scaling. RBFN has a 
rather unique learning algorithm which involving supervised and unsupervised learning at 
the same time. The learning process is working on a one way which consist of two stages. 
The first stage is the clustering of data and the second stage is the renewal of weights. This 
system was developed using object oriented software engineering under recursive/parallel 
model which implemented using.Net programming language and Microsoft Access database 
system. Based on the research results, the RBFN method has 60% success rate on identifying 
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Bab ini memaparkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang 
lingkup, serta sistematika penulisan tugas akhir mengenai Sistem Pengenalan Tanda Nomor 
Kendaraan Bermotor (TNKB) Menggunakan Metode Jaringan Syaraf Tiruan Radial Basis 
Function Network (RBFN). 
1.1. Latar Belakang  
Perkembangan sistem pengawasan dengan kamera sebagai alat penangkap citra 
sangatlah pesat. Menurut Thomas Djojorahardjo dalam jurnalnya yang berjudul 
“Rancang Bangun Pendeteksian Dan Pembacaan Plat Nomor Kendaraan Roda Dua 
Pada Area Parkir Menggunakan Kamera Pan-Tilt-Zoom(PTZ)” ada beberapa bidang 
yang dikembangkan dengan adanya sistem pengawasan menggunakan kamera antara 
lain, sistem pengamanan dan pengawasan (security and survellience), analisa citra 
bidang kesehatan (medical image analysis), penanganan kemacetan lalu lintas (trafic 
management), dan pengeditan video (video editing) (Djojorahardjo, 2009). Salah satu 
contoh dari pengembangan sistem pengawasan adalah sistem pendeteksian tanda 
nomor kendaraan bermotor. 
Menurut Krisman Natalius Gea dalam jurnalnya yang berjudul “Pengenalan 
Plat Nomor Polisi Kendaraan Bermotor Dengan Menggunakan Metode Jaringan 
Syaraf Tiruan” nomor polisi kendaraan bermotor merupakan ciri atau tanda pengenal 
dari suatu kendaraan yang diberikan oleh kepolisian (Gea, 2006). Setiap kendaraan 
bermotor  memiliki nomor yang berbeda – beda dan setiap daerah memiliki kode 
nomor polisi yang berbeda – beda. Tanda nomor kendaraan bermotor dapat digunakan 
sebagai identitas kendaraan saat melakukan parkir di mal atau tempat pusat keramaian. 
Pengenalan tanda nomor kendaraan bermotor yang tercantum pada plat setiap 
kendaraan di tempat parkir mal atau tempat pusat keramaian biasanya dilakukan secara 
manual. Masalah yang sering timbul merupakan kesalahan manusia oleh para  petugas 
parkir dalam hal pencatatan dan membutuhkan waktu yang lama sehingga dapat 
mengakibatkan antrean yang panjang. Oleh karena itu, diperlukan sebuah metode yang 
mampu mengenali tanda nomor kendaraan bermotor secara otomatis sehingga 
diharapkan dapat mempermudah dalam mengenali tanda nomor kendaraan bermotor. 
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Jaringan saraf tiruan (JST) merupakan representasi buatan yang mencoba 
mensimulasikan proses pembelajaran pada otak manusia. Jaringan saraf tiruan dapat 
mengenali karakter huruf dan angka yang terdapat pada citra tanda nomor kendaraan 
bermotor. Banyak metode jaringan syaraf tiruan yang dapat digunakan untuk 
mengenali nomor polisi, misalnya Backpropagation, Learning Vector Quantization 
(LVQ), dan Radial Basis Function Network (RBFN).  
Penelitian dengan tema jaringan saraf tiruan untuk pengenalan tanda nomor 
kendaraan bermotor sudah pernah ada yang meneliti dengan berbagai metode antara 
lain oleh saudara Krisman Natalius Gea, dengan judul “Pengenalan Plat Nomor Polisi 
Kendaraan Bermotor Dengan Menggunakan Metode Jaringan Syaraf Tiruan” dengan 
menggunakan metode backpropagation mendapatkan tingkat keberhasilan 85% (Gea, 
2006) dan penelitian saudara Eko Sri Wahyono, dengan judul “Identifikasi Nomor 
Polisi Mobil Menggunakan Metode Jaringan Saraf Buatan Learning Vector 
Quantization” dengan metode learning vector quantization mendapatkan tingkat 
keberhasilan 78% (Wahyono & Ernastuti, 2009). 
Tugas akhir ini menerapkan model lain dalam JST yaitu model RBFN (Radial 
Basis Function Network). Penelitian dengan metode jaringan syaraf tiruan RBFN 
sudah pernah dilakukan untuk pengenalan huruf oleh Muhammad Erwin Ashari 
Haryono dengan judul “Pengenalan Huruf Menggunakan Model Jaringan Saraf 
Tiruan Radial Basis Function Dengan Randomize Cluster Decision” dengan tingkat 
keberhasilan 76% (Haryono, 2005). Dalam penelitiannya, Haryono melakukan 
percobaan juga terhadap pembentukan cluster dengan menggunakan algoritma 
clustering yang menghasilkan tingkat keberhasilan yang tinggi, yaitu 97%.  
RBFN memiliki algoritma pelatihan yang agak unik karena terdiri atas cara 
supervised dan unsupervised sekaligus. Jaringan syaraf tiruan RBFN merupakan salah 
satu model jaringan feedforward yang memiliki tiga lapisan (layer), yaitu lapisan 
input, lapisan tersembunyi (hidden layer) dan lapisan output, telah sukses 
diaplikasikan pada approksimasi fungsi, peramalan dan klasifikasi pola. Proses 
pembelajarannya hanya dilakukan satu arah dan sekali saja dengan dua tahapan. Tahap 




1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dibahas dalam proposal tugas akhir ini adalah 
bagaimana membuat sebuah aplikasi yang dapat mengenali tanda nomor kendaraan 
bermotor (RBFN) menggunakan metode jaringan syaraf tiruan Radial Basis Function 
Network (RBFN). 
1.3. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan proposal tugas akhir ini yaitu: 
1. Menghasilkan sebuah aplikasi yang dapat mengenali tanda nomor kendaraan 
bermotor dengan menggunakan metode jaringan syaraf tiruan Radial Basis 
Function Network (RBFN). 
2. Memberikan kesimpulan hasil yang didapat dari penggunaan metode jaringan 
syaraf tiruan Radial Basis Function Network (RBFN). 
3. Memberikan faktor – faktor yang mempengaruhi terhadap keberhasilan 
pengenalan tanda nomor kendaraan bermotor. 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian tugas akhir ini mengurangi 
kesalahan manusia dan mempercepat dalam proses pencatatan nomor kendaraan. 
1.4. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup pengembangan Sistem Pengenalan Tanda Nomor Kendaraan 
Bermotor Menggunakan Metode Jaringan Syaraf Tiruan Radial Basis Function 
Network (RBFN) adalah sebagai berikut : 
1. Citra masukan berupa capture dari kamera atau file citra digital dalam format 
JPEG atau BMP. 
2. Citra masukan berupa citra beresolusi 320 x 240 piksel. 
3. Citra masukan yang digunakan berupa citra kendaraan dengan karakter TNKB 
berwarna putih, TNKB tampak depan, horizontal, tidak blur, dan latar kendaraan 
yang beragam dengan 4 tipe TNKB, TNKB jenis baru tanpa aksesoris, TNKB 
jenis baru dengan aksesoris, TNKB jenis lama tanpa aksesoris, dan TNKB jenis 
lama dengan aksesoris.  
4. Kamera yang di gunakan pada sistem ini adalah kamera dengan kualitas minimal 
1.3 megapiksel. 




1.5. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini terbagi dalam 
beberapa pokok bahasan, yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang 
lingkup dan sistematika penulisan tugas akhir mengenai Sistem Pengenalan 
Tanda Nomor Kendaraan Bermotor (TNKB) Menggunakan Metode 
Jaringan Syaraf Tiruan Radial Basis Function Network (RBFN). 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi kumpulan studi pustaka yang berhubungan dengan topik tugas 
akhir Sistem Pengenalan Tanda Nomor Kendaraan Bermotor (TNKB) 
Menggunakan Metode Jaringan Syaraf Tiruan Radial Basis Function 
Network (RBFN). Pustaka yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir 
ini meliputi Tanda Nomor Kendaraan Bermotor, Pengolahan Citra Digital, 
Thresholding, Algoritma Morphologi ( Dilasi (dilation), Erosi (erotion), 
Pembukaan (opening), Penutupan (closing), Transformasi Top-Hat), 
Autocropping, Thinning, Algoritma Heuristic, Scalling, K-Means 
Clustering, Jaringan Syaraf Tiruan, Radial Basis Function Network, Object 
– Oriented  Software Engineering, Flowchart, dan Unified Modeling 
Language. 
BAB III PLANNING, ANALYSIS, DESIGN, DAN EXTRACT REUSABLE CLASSES 
Bab ini memaparkan proses pengembangan perangkat lunak pada tahap 
planning, analysis,  design, dan extract reusable classes Sistem Pengenalan 
Tanda Nomor Kendaraan Bermotor (TNKB) Menggunakan Metode 
Jaringan Syaraf Tiruan Radial Basis Function Network (RBFN). 
BAB IV PROTOTYPE, TEST, DAN COTUMER EVALUATION 
Bab ini berisi proses pengembangan perangkat lunak tahap prototype, test, 
dan cotumer evaluation dari hasil penulisan tugas akhir mengenai Sistem 
Pengenalan Tanda Nomor Kendaraan Bermotor (TNKB) Menggunakan 
Metode Jaringan Syaraf Tiruan Radial Basis Function Network (RBFN). 
BAB V PENUTUP 
Penutup berisi tentang kesimpulan dari penulisan tugas akhir dan saran – 
saran untuk pengembangan selanjutnya. 
